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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Proses industri batu bata di 
Desa Bangunsari (2) Ketersediaan modal dalam industri batu bata (3) Penyerapan 
tenaga kerja (4) Bahan bakar yang digunakan dalam industri batu bata (5) Persebaran 
industri batu bata (6) Pendapatan total rumah tangga  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat pengusaha batu bata di Desa Bangunsari 
sebanyak 65 responden yang ada di enam dusun. Dusun. Sampel yang digunakan 
yaitu sampel jenuh dengan mengambil seluruh responden Teknik pengumpulan data 
antara lain yaitu data primer, jenis data meliputi data observasi, dokumentasi dan 
wawancara, serta data sekunder yang jenis datanya meliputi data fisik daerah 
penelitian, peta administrasi, data curah hujan dan data gambar yang menunjang 
kegiatan penelitian. Instrumen penelitian ini terdiri dari pedoman angket dari 
wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Proses industri batu bata sebanyak 
53% responden memproduksi batu bata dikarenakan pendapatan besar yaitu 
Rp.2.840.000,00, sebanyak 9% responden mempunyai minat yang tinggi, dan 
sebanyak 38% responden karena ada waktu luang,.(2) responden mempunyai modal 
pribadi sebanyak 30 responden (47%), mendapatkan modal dari meminjam tetangga 
sebanyak 29 responden (44%). Responden mengalami kendala dalam ketersediaan 
modal. Kendala yang dihadapi adalah modal terlalu kecil dan meminjam Bank 
sebanyak enam responden (9%). (3) Responden mempunyai tenaga kerja tiga orang 
sebanyak 45 responden (69%). Responden yang mempunyai tenaga kerja dua orang 
sebanyak 20 responden (31%). (4) Penggunaan bahan bakar sebanyak 92% responden 
membeli kayu dari tempat lain, 8% responden milik sendiri, (5) Persebaran industri 
batu bata di Desa Bangunsari mencakup enam dusun dengan total pengusaha industri 
bata sebanyak 65 responden, (6) Sebanyak 53% responden dalam sebulan mendapat 
keuntungan sebesar Rp. 3.500.000,00,  sebanyak 38% responden dalam sebulan 
mendapat keuntungan sebesar Rp. 2.500.000,00, dan sebanyak 9% reponden dalam 
sebulan mendapat keuntungan sebesar Rp. 1.500.000,00.  
 
 
 
 
 
 
      Kata kunci: Peranan Industri, Pendapatan Total 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan 
kesejahteraan penduduk, keberhasilanya tidak terlepas dari kemampuan 
didalam mengelola lingkungan secara efektif dan efisien. Pemerintah 
Indonesia sangat memperhatikan tentang pembangunan kesejahteraan 
penduduk bahkan semakin lama perhatian tersebut semakin besar. 
Tercapainya kesejahteraan penduduk dalam suatu wilayah dapat tercermin 
dari tingkat pemenuhan kebutuhan penduduk di suatu wilayah, baik 
kebutuhan fisik ataupun non fisik. 
Jumlah penduduk senantiasa bertambah dari waktu ke waktu 
sedangkan luas permukaan bumi yang dapat dimanfaatkan untuk 
kelangsungan hidup manusia relatif tetap. Penggunaan lahan tidaklah tetap 
dalam dimensi waktu, tetapi selalu mengalami perubahan. Perubahan yang 
penting dan harus diperhatikan adalah perubahan bentuk, manfaat 
penggunaan lahan dari agraris ke non agraris. Perubahan penggunaan lahan 
agraris ke non agraris mempengaruhi.  
Jumlah penduduk Indonesia selama enam dekade terakhir sudah 
bertambah menjadi tiga kali lipat, yaitu dari 73,3 juta pada tahun 1945 
menjadi 230 juta jiwa pada tahun 2010, dengan  rata-rata laju pertumbuhan 
penduduk pertahun sebesar 1,8 %. Sejalan dengan pertambahan penduduk, 
angkatan kerja juga bertambah. Menurut Badan Pusat Statistik, tahun 1976 
   1
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angkatan kerja di Indonesia bejumlah 46,3 juta orang dan pada tahun 2004 
menjadi sebesar 104 juta orang yang terdiri dari 63,4 % laki-laki dan 36,6 % 
perempuan (Badan Pusat Statistik, 2005: 25 & 37 ). 
Bertambahnya jumlah penduduk yang relatif cepat disertai 
pertambahan angkatan kerja, mengakibatkan sektor pertanian tidak mampu 
lagi menyerap laju pertambahan angkatan kerja. Usia kerja (15 tahun ke 
atas) adalah sebesar 169,0 juta jiwa, terdiri dari 84,3 juta orang laki-laki dan 
84,7 juta orang perempuan. Dari jumlah tersebut, jumlah angkatan kerja, 
yakni penduduk 15 tahun ke atas yang aktif secara ekonomi yaitu mereka 
yang bekerja, mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha sebesar 107,7 
juta jiwa, yang terdiri dari 68,2 juta orang laki-laki dan 39,5 juta orang 
perempuan.  
Dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal, jumlah angkatan kerja 
yang tinggal di perkotaan sebesar 50,7 juta orang dan yang tinggal di 
perdesaan sebesar 57,0 juta orang. Dari jumlah angkatan kerja tersebut, 
jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 104,9 juta jiwa dan yang mencari 
kerja sebesar 2,8 juta jiwa (Badan Pusat Statistik,2010: 2) 
  Bertambahnya jumlah penduduk yang relatif cepat disertai 
pertambahan angkatan kerja, mengakibatkan sektor pertanian tidak mampu 
lagi menyerap laju pertambahan angkatan kerja. Di samping itu, rendahnya 
pendapatan penduduk yang hidup dari sektor pertanian menyebabkan 
mereka berusaha  mencarri tambahan pendapatan di sektor lain, yaitu sektor 
industri. Industri yang menjadi pilihan bagi penduduk pedesaan umumnya 
3 
 
 
   
adalan industri kecil. Hal ini tidak  terlepas dari faktor mudah dan relatif 
tidak terlalu besar. 
Industri merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 
ekonomi dan kemajuan suatu negara. Industri perlu dikembangkan secara 
seimbang dan terpadu dengan melibatkan peran serta masyarakat secara 
aktif dalam usaha mendayagunakan secara optimal seluruh sumber daya 
alam, sumber daya manusia yang tersedia. Pembangunan industri 
merupakan pembangunan ekonomi jangka panjang untuk mencapai struktur 
ekonomi yang seimbang.  
Industri dalam perkembanganya sangat berhubungan dengan 
kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, sedapat mungkin pengembangan 
industri mampu meningkatkan pendapatan. Sehingga tujuan akhir 
kesejahteraan rakyat dapat tercapai melalui usaha peningkatan pendapatan.  
Industri di daerah  pedesaan memberi peluang untuk bekerja diluar usaha 
tani, baik usaha pokok maupun usaha sampingan dalam memanfaatkan 
waktu luang setelah bekerja disektor lainya seperti perdagangan maupun 
jasa.  
Sektor industri pada umumnya tumbuh dan berkembang jauh lebih 
pesat daripada sektor pertanian Oleh karena itu, peranan sektor industri 
dalam perekonomian suatu negara lambat laun akan menjadi sangat penting. 
Sektor industri nasional yang didukung oleh sektor pertanian, industri kecil, 
dan industri rumah tangga merupakan komponen utama dalam ekonomi 
lokal. Keberadaan industri kecil dan industri rumah tangga sangat 
diperlukan didaerah-daerah pedesaan yang umunya dicirikan oleh industri 
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berskala kecil, karena jenis industri ini termasuk sektor informal yang tidak 
memerlukan persyaratan seperti Perguruan Tinggi. Hal ini berarti memberi 
keuntungan dengan terbukanya kesempatan kerja yang lebih luas pada 
sektor industri kecil. 
Industri kecil yang ada di pedesaan biasanya mengalami kendala 
dalam menghasilkan hasil produksi. Industri kecil jg harus bersaing dengan 
industri lain yang berskala besar maupun sedang. Industri yang berskala 
besar memiliki modal yang besar, tekonologi canggih dan lebih mudah 
berkembang dibanding industri kecil dan industri rumah tanggayang 
memiliki modal serta tekonologi terbatas. 
 Industri mempunyai peranan penting yang dapat meningkatkan 
pendapatan, demikian pula industri batu bata di Desa Bangunsari di 
usahakan dengan memanfaatkan lahan  pekarangan. Proses produksi 
dilaksanakan secara sederhana tanpa menggunakan mesin-mesin produksi, 
tetapi dengan tenaga kerja manusia. Proses pengeringanya juga masih 
tergantung dengan alam, yaitu dengan memanfaatkan sinar matahari. Hal ini 
pula yang mengakibatkan proses produksi batu bata di Desa Bangunsari 
kurang maksimal pada musim penghujan. Modal yang digunakan  berasal 
dari penduduk sendiri, bahan baku industri batu bata menggunakan tanah liat 
dan pasir, dan proses pembakaranya  menggunakan kayu. 
Aktivitas industri tidak tumbuh dengan sendirinya, melainkan 
diusahakan dan dikembangkan oleh masyarakat melalui proses panjang dan 
berkelanjutan. Industri batu bata salah satu dari sekian banyak gejala atau 
peristiwa yang terjadi dari rangkaian aktivitas manusia dalam memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. Aktivitas sosial yang terjadi di Desa Bangunsari terjadi 
ketika pembakaran batu bata, ada beberapa  tetangga yang datang, 
berkumpul dan berbincang-bincang dengan disuguhi beberapa makanan 
tradisional khas Desa Bangunsari, maka terjadilah proses interaksi dan 
tercipta keharmonisan antar tetangga. Aktivitas ekonomi terjadi disaat jual 
beli batu bata, pembeli dan pengusaha batu bata saling tawar-menawar 
hingga harga disepakati. Disini pembeli merasa tidak merasa kesulitan 
dalam memasarkan batu bata karena ada beberapa pembeli yang datang 
langsung ke tempat usaha industri batu bata.   
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas industri batu bata 
di Desa Bangunsari tidak mengganggu hubungan suami istri ataupun 
hubungan dengan warga lain, karena dapat memberikan keuntungan bagi 
pengusaha batu bata.   
B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat di identifikasikan 
beberapa permasalan yang terkait industri batu bata di Desa Bangunsari 
sebagai berikut :  
1. Proses produksi pada industri batu bata di Desa Bangunsari. 
2. Ketersediaan modal untuk usaha industri batu bata di Desa   Bangunsari. 
3. Penyerapan tenaga kerja industri batu bata di Desa Bangunsari. 
4.  Bahan baku yang digunakan untuk industri batu bata di Desa Bangunsari 
5. Pemasaran industri batu bata di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan 
Kabupaten Pacitan. 
6. Pendapatan total rumah tangga di Desa  Bangunsari.Kecamatn Pacitan. 
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C. Batasan Masalah 
Dari berbagai masalah di atas, karena keterbatasan waktu, tenaga dan 
biaya, maka  penelitian ini hanya di batasi pada : 
1.  Proses pembuatan batu bata di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan 
Kabupaten Pacitan. 
2.  Ketersediaan modal untuk usaha industri batu bata di Desa Bangunsari   
Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. 
3.  Penyerapan tenaga kerja pada industri batu bata di Desa Bangunsari 
Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. 
4. Bahan baku yang digunakan untuk industri batu bata di Bangunsari 
Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. 
5. Pemasaran industri batu bata di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan 
Kabupaten Pacitan. 
6. Pendapatan total rumah tangga di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan   
Kabupaten Pacitan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 
atas, maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses industri batu bata di Desa Bangunsari Kecamatan 
Pacitan Kabupaten Pacitan ? 
2. Darimana asal modal untuk mengusahakan industri batu bata di Desa 
Bangunsari kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan ? 
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3. Seberapa besar penyerapan tenaga kerja industri batu bata di Desa 
Bangunsari Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan ? 
4. Apa saja bahan baku yang digunakan untuk industri batu bata di Desa 
Bangunsari Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan ? 
5. Bagaimana pemasaran industri batu bata di Desa Bangunsari Kecamatan 
Pacitan Kabupaten Pacitan ? 
6. Berapakah pendapatan total rumah tangga di Desa bangunsari Kecamatan 
Pacitan Kabupaten Pacitan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui proses pembuatan industri batu bata di Desa Bangunsari 
Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan 
2. Mengetahui ketersediaan modal untuk industri batu bata di Desa 
Bangunsari Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan.  
3. Mengetahui Penyerapan tenaga kerja pada industri batu bata di Desa 
Bangunsari, Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan 
4. Mengetahui bahan baku yang digunakan untuk industri batu bata di Desa 
Bangunsari Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. 
5. Mengetahui pemasaran industri batu bata di Desa Bangunsari Kecamatan 
Pacitan Kabupaten Pacitan.   
6. Mengetahui pendapatan total rumah tangga di Desa Bangunsari 
Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan nilai guna dan manfaat 
untuk : 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Menambah kajian, khususnya tentang industri batu bata di Desa 
Bangunsari 
b. Sebagai sumber data pustaka bagi penelitian bidang geografi industri 
dan ekonomi. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Untuk masyarakat setempat, penelitian ini dapat memberikan 
informasi, dan masukan  tentang industri batu bata. 
b. Untuk pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan  bahan 
pertimbangan dan pengembangan industri batu bata.  
c. Untuk pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan tentang industri, sebagai penerapan ilmu dan teori-teori 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang industri batu bata. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A.  Kajian Teori 
1.   Pengertian Geografi 
 a.  Definisi Geografi 
Menurut Richard Hartshorne, definisi geografi adalah sebuah  
ilmu yang menafsirkan realisme deferensiasi area muka bumi seperti 
adanya, tidak hanya dalam arti perbedaan – perbedaan dalam hal 
tertentu, tetapi juga dalam arti kombinasi keseluruhan fenomena 
disetiap tempat yang berbeda keadaanya dalam tempat lain.  
Definisi lain menurut SEMLOK tahun 1988 yang diadakan di 
Semarang, geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994; 14-15 ) 
Geografi mutakhir digunakan untuk memastikan arah 
perkembangan konsep geografi masa kini. Konsep geografi baru akan 
seseuai untuk diterapkan pada  berbagai lingkungan geografi yang 
beraneka ragam coraknya dan berbeda – beda tingkat perkembangan 
budaya, ekonomi dan penguasaan teknologinya. Geografi sendiri pada 
dasarnya mempelajari tentang bumi beserta isinya serta hubungan 
keduanya ( Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 1979: 6 ). 
 9 
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Demikian pula Karl Ritter dalam  ( Nursid Sumaatmadja, 1981 
: 31 ) menyatakan bahwa: 
“Geography to study the earth as the dwelling place of man”, 
mengkaji bumi sebagai tempat tinggal manusia. Pada pengertian bumi 
sebagai tempat tinggal manusia, tercakup di dalamnya segala kegiatan 
manusia berkenaan dengan organisasi, struktur dan pola yang 
dilakukan manusia mengenai tempat tinggalnya untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Selanjutnya pada 
pengertian”the dwelling place of man”itu, pengertianya bagian dari 
bumi tidak hanya terbatas pada bagian permukaan bumi yang benar-
benar ditempati manusia, melainkan termasuk pula wilayah-wilayah 
yang tidak dihuni oleh manusia, sepanjang wilayah tersebut penting 
artinya bagi kehidupan manusia. 
b.  Pengertian Geografi Ekonomi dan Geografi Industri  
Menurut Nursid Sumaatmadja (1981 : 54), menjelaskan bahwa 
geografi ekonomi adalah cabang geografi manusia yang bidang 
studinya struktur keruangan aktivitas ekonomi, titik berat studinya 
adalah aspek keruangan struktur  ekonomi manusia yang termasuk 
didalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan, transportasi, 
komunikasi,dan lain sebagainya.. Seiring dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, maka geografi ekonomi berkembang menjadi beberapa 
bagian yaitu geografi pertanian, geografi industri, geografi 
transportasi dan komunikasi.  
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 Menurut kajian geografi, industri merupakan suatu sistem 
perpaduan subsistem fisis dengan subsistem manusia. Subsistem fisis 
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan industri yaitu 
komponen-komponen lahan, bahan mentah atau bahan baku sumber 
daya energi,iklim dengan segala proses alamiahnya. Subsistem 
manusia yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
industri meliputi komponen-komponen tenaga kerja, kemampuan 
teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintahan, transportasi 
dan komunikasi, konsumen, pasar dan lain sebagainya. Perpaduan 
semua komponen itulah yang mendukung maju mundurnya suatu 
industri. Relasi, asosiasi, dan interaksi komponen-komponen tadi 
dalam tata ruang, merupakan bidang pengkajian geografi ( Nursid 
Sumaatmadja, 1981 : 179-180).  
Geografi mempelajari segala gejala yang terdapat dipermukaan 
bumi secara keseluruhan dengan memperhatikan tiap-tiap gejala 
secara teliti alam hubungan interaksi, interelasi dan integrasi 
keruanganya (Nursid Sumaatmadja, 1981: 33). 
c.   Pendekatan Geografi 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1987: 13-29), 
terdapat tiga macam pendekatan dalam pendekatan geografi, yaitu 
sebagai berikut : 
1). Pendekatan keruangan, yaitu pendekatan/ analisa geografi yang 
mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting atau 
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seri sifat-sifat penting. Prinsip dasar dalam pendekatan/analisa ini 
adalah prinsip penyebaran, interelasi, dan deskripsi. Pendekatan 
keruangan terdiri dari pendekatan topik, pendekatan aktivitas 
manusia dan pendekatan regional. 
     2).  Pendekatan ekologi, yaitu pendekatan/ analisa geografi yang 
menekankan pada interaksi antara organisme hidup/manusia 
dengan lingkungan alamnya. 
     3).  Pendekatan kompleks wilayah, yaitu pendekatan/ analisa geografi 
yang merupakan kombinasi antara pendekatan keruangan dan 
pendekatan ekologi. Pada pendekatan ini, wilayah-wilayah 
tertentu didekati dengan pengertian areal differentiation, yaitu 
suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang 
karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah 
lain, karena itu terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah 
tersebut. Pendekatan keruangan ini diperhatikan pula mengenai 
penyebaran fenomena tertentu dan interaksi antara variabel 
manusia dan lingkunganya untuk kemudian dipelajari kaitanya 
dengan penelitian ini.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan, dengan 
pendekatan utama diarahkan kepada aktivitas manusianya (human 
activities), yang ditinjau dari aspek penyebaran, interelasi, dan 
deskripsinya dengan gejala lain yang berkenaan dengan aktivitas 
tersebut. 
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d.  Konsep – Konsep Esensial Geografi 
1. Konsep Lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak 
awal pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau 
pengetahuan geografi, dan merupakan jawaban atas pertanyaan 
pertama dalam geografi, yaitu ‘di mana?’. Secara pokok dapat 
dibedakan antara pengertian lokasi absolut dan lokasi relatif. 
Lokasi absolut merupakan letak yang tetap terhadap sistem grid 
atau kisis-kisi atau koordinat, yaitu garis lintang dan garis bujur. 
Lokasi absolut bersifat tetap, tidak berubah-ubah , meskipun kondisi 
tempat yang bersangkutan terhadap sekitarnya mungkin berubah. 
Lokasi absolut sering juga disebut sebagai letak astronomis. 
Lokasi relatif mempunyai arti lebih penting dan lebih banyak di 
kaji dalam geografi serta lazim juga disebut sebagai letak geografis. 
Sehingga arti lokasi ini berubah-ubah berkaitan dengan keadaan 
daerah di sekitarnya (Suharyono dan Moch. Amin,1994: 27).   
 2) Konsep Jarak  
Jarak sebagai konsep geografi yang mempunyai arti penting 
bagi kehidupan sosial,ekonomi maupun juga untuk kepentingan 
pertahanan. Jarak merupakan faktor pembatas yang bersifat alami, 
sekalipun arti pentingnya juga bersifat relatif sejalan  dengan 
kemajuan kehidupan dan teknologi. Jarak berkaitan erat dengan arti 
lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau keperluan pokok 
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kehidupan, pengangkutan barang dan penumpang. Oleh karena itu, 
jarak tidak hanya di nyatakan dengan ukuran jarak lurus di udara yang 
mudah di ukur pada peta, tetapi dapat pula di nyatakan sebagai jarak 
yang berkaitan dengan waktu perjalanan yang di perlukan maupun 
satuan biaya angkutan (Suharyono dan Moch.  Amien, 1994 : 28).  
3). Konsep Keterjangkauan 
Konsep keterjangkauan selain dikaitkan dengan konsep jarak 
dikaitkan dengan kondisi medan, yaitu ada tidaknya sarana angkutan 
atau akomodasi yang di pakai. Suatu tempat dapat dikatakan terasing 
atau terisolasi jika tempat itu sulit di jangkau oleh sarana angkutan 
dari tempat lain. Keterjangkauan yang rendah akan berpengaruh 
terhadap sulitnya pencapaian kemajuan dan mengembangkan 
perekonomian (Suharyono dan Moch. Amien, 1994 : 29).  
4). Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik yang bersifat alami ( aliran 
sungai, persebaran, vegetasi, jenis tanah , curah hujan ) atau fenomena 
ssosial budaya, yaitu permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, 
mata pencaharian, jenis rumah, tempat tinggal, dan sebagainya 
(Suharyono dan Moch. Amien, 1994 : 30).  
5. Konsep Morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagau hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara geologis) 
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yang lazimnya disertai erosi dan sedimentasi. Sehingga ada yang 
berbentuk pulau-pulau, dataran luas yang bepegunungan dengan 
lereng-lereng tererosi, lembah-lembah dan dataran aluvialnya. 
Morfologi juga menyangkut bentuk lahan yang terkait dengan erosi 
dan pengendapan, tebal tanah, ketersediaan air, serta vegetasi yang 
dominan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994 : 31).  
6. Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat 
mengelompok pada suatu wilayah yang sempit dan menguntungkan 
baik mengingat kesejenisan gejala maupun adanya faktor-faktor 
umum yang menguntungkan. Daerah pedesaan yang masih agraris, 
penduduk cenderung menggerombol di tanah datar yang subur dan 
membentuk pedukuhan dan pedesaan. Sehingga semakin subur tanah 
dan semakin luas suatu daratan, maka semakin besar jumlah 
penduduknya. Sebaliknya semakin terbatas tanah datar dan kurang 
subur, maka gerombolan bentuk dukuh atau desa semakin kecil dan 
semakin terpencar letaknya (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 31) 
7). Konsep Nilai Kegunaan 
Nilai kegunaan atas fenomena atau sumber-sumber di muka 
bumi orang bersifat tidak sama bagi semua orang atau golongan 
penduduk tertentu, misalnya daerah pantai dengan daerah pesisir yang 
indah dan air jernih, akan memberikan nilai keggunaan bagi 
masyarakat setempat sebagai sumber mata pencaharian. Sedangkan 
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bagi masyarakat perkotaan, pantai tersebut memiliki nilai kegunaan 
sebagai rekreasi atau tempat wisata (Suharyono dan Moch. Amin, 
1994 : 32).  
8). Konsep interaksi/interdepensi  
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi antara 
tempat yang lainya. Hal ini terjadi karena setiap tempat mampu 
mengembangkan potensi sumber-sumber serta kebutuhan yang tidak 
selalu sama dengan apa yang ada di tempat lain. Terjadi interaksi atau 
bahkan interdependensi antara tempat yang satu dengan tempat yang 
lainya. (Suharyono dan Moch. Amien, 1994 : 33).  
9. Konsep Diferensiasi Areal 
Setiap tempat atau wilayah terwujud sebagai hasil integrasi 
berbagai unsur atau fenomena lingkungan baik yang bersifat alam atau 
kehidupan. Integrasi setiap fenomena menjadikan suatu tempat atau 
wilayah mempunyai corak individualitas sebagai suatu region yang 
berbeda dari tempat atau wilayah lainya. Fenomena yang berbeda dari 
satu tempat dengan tempat lainya menyangkut misalnya jarak, 
perumahan, harga tanah, serta pendapatan penduduk. Diferensiasi 
areal inilah yang mendorong terjadinya interaksi antara satu tempat 
dengan tempat lainya, yaitu dalam bentuk mobilitas penduduk, serta 
dalam pertukaran barang dan jasa (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994:33-34).  
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10. Konsep Keterkaitan Keruangan  
Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan menunjukkan 
persebaran suatu fenomena dengan fenomena yang lain di suatu 
tempat atau ruang yang menyangkut fenomena alam, tumbuhan, 
maupun kehidupan sosial (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 34). 
Dari konsep-konsep geografi yang ada di atas,  Konsep Lokasi, 
Konsep Jarak, Konsep Keterjangkauan, Konsep Nilai Kegunaan dan 
Konsep Interaksi/Interdependensi berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan, 
karena keberadaan industri batu bata ini berhubungan dengan konsep-
konsep di atas.  
2. Pengertian Industri 
Pengertian industri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah memproses atau mengolah suatu barang dengan menggunakan 
sarana dan peralatan tertentu. 
Pengertian industri adalah suatu unit usaha atau kesatuan 
produksi yang terletak pada tempat tertentu yang melakukan kegiatan 
untuk mengubah barang bahan baku dengan mesin atau dengan tangan 
menjadi produk baru, atau mengubah barang-barang yang kurang 
nilainya menjadi lebih tinggi nilainya dengan maksud untuk 
mendekatkan produk tersebut kepada konsumsi akhir (Badan Pusat 
Statistik, 1998). 
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Industri pada dasarnya berangkat  dari ekonomi, belajar industri 
merupakan upaya untuk memnfaatkan industri dalam kehidupan 
melalui  pembangunan. Harapanya, dapat mengurangi pengangguran, 
menaikkan income, dan lain sebagainya. Ciri-ciri industri : 
a. Suatu aktifitas ekonomi secara sistematis dan  terorganisir. 
b. Industri adalah suatu aktifitas ekonomi produksi yang pada dasarnya 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi, termasuk asembling yang 
siap dipasarkan. Sektor industri mengemban misi sebagai berikut : 
a. Menjadi wahana pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. 
b. Menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi nasional. 
       c. Menjadi pengganda kegiatan usaha produktif di sektor riil bagi 
masyarakat. 
       d. Menjadi wahana untuk memajukan kemampuan teknologi nasional. 
       e. Menjadi wahana penggerak bagi upaya modernisasi kehidupan dan 
wawasan budaya masyarakat. 
f. Menjadi salah satu pilar penopang penting bagi pertahanan negara 
dan penciptaan rasa aman masyarakat.   
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa dalam suatu 
industri terdapat suatu proses untuk menghasilkan barang baru 
dengan nilai tinggi. 
3.  Jenis – Jenis Industri  
Berdasarkan jumlah tenaga kerjanya, Badan Pusat Statistik 
menggolongkan industri menjadi empat kelompok, yaitu: 
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a. Industri besar adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 100 
orang atau lebih 
          b. Industri sedang adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 20-
99 orang atau lebih. 
          c. Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 5-19 
orang atau lebih. 
d. Industri rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tangga yang 
mempunyai pekerja antara 1-4 orang (Badan  Pusat Statistik, 
1997 : 242) 
Sementara itu menurut Undang-Undang No. 5 tahun 1994, 
industri di golongkan menjadi empat menurut sifat dan tingkatan 
dalam proses produksi yaitu : 
a. Industri primer adalah industri yang berkaitan dengan 
alam/permukaan bumi, termasuk di dalamnya pertanian, 
perikanan, pertambangan, dan perkebunan. 
b.  Industri sekunder dimana ada pada industri ini sumber-sumber 
alam terkumpul pada tingkat primer dibuat kedalam produksi-
produksi lain. Dengan demikian melibatkan pabrik yang banyak 
dan bersifat tertentu. Barang-barang dibuat oleh salah satu 
pengusaha untuk pengusaha lain atau langsung untuk masyarakat 
umum. 
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c.  Industri Tersier yaitu dengan perdagangan, pendistribusian barang, 
jasa perniagaan untuk ditranfer barang-barang borongan dan 
eceran.  
d. Industri primer, yaitu yang terdiri dari jasa-jasa perorangan, 
perjanjianya tidak sama dengan industri tersier, tetapi dengan 
orang yang memerlukan keterampilan khusus (Badan Pusat 
Statistik, 1984: 167-168)   
4.  Industri Kecil dan Industri Rumah Tangga 
a. Industri Kecil  
Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 
5-19 orang atau lebih (Badan Pusat Statistik, 1997: 242). 
Berdasarkan Undang-Undang Perindustrian No. 9 Tahun 1995 (1995: 
310), usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 
dan memenuhi kriteria kekayaan bersihatau hasil penjualan tahunan 
serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang. 
Ciri-ciri industri kecil menurut Mubyarto (1983: 26) adalah: 
1). Kebanyakan tenaga kerja diperoleh dari dalam rumah tangga dan   
sanak keluarga. 
2). Teknologi yang di gunakan bersifat tradisional, sangat sederhana 
dan lebih banyak menggunakan tenaga tanpa mesin. 
3). Bahan dasar umum didapat dari pedesaan setempat atau desa 
sekitarnya. 
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4). Pemasaran dari industri tidak didasarkan pada profesi dan 
tengkulak. 
5). Industri ini selalu merupakan pekerjaan tambahan untuk 
menambah pendapatan keluarga.  
b. Industri Rumah Tangga 
Menurut Badan Pusat Statistik (1997: 242), industri rumah 
tangga adalah rumah tangga yang mempunyai tenaga kerja 1-4 
orang. Industri rumah tangga pada umumnya berkembang secara 
bertahap. Pada awalnya merupakan usaha sambilan untuk mengisi 
waktu luang dan hanya menghsailkan barang-barang untuk 
keperluan sendiri. Selanjutnya usaha tersebut berkembang untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga dan kerajinan yang mulanya 
hanya sebagai usaha sambilan kemudian berkembang menjadi 
usaha pokok. 
Berdasarkan eksistensinya, industri kecil dan rumah tangga di 
Indonesia dapat di bagi menjadi tiga kelompok, yaitu : 
1). Industri lokal adalah industri yang menggantungkan usahanya pada   
pasar setempat. 
2). Industri sentra adalah kelompok industri yang jika dipandang dari 
satuan usaha mempunyai skala kecil, tapi membenuk satu 
pengelompokan atau kawasan produksi yang menghasilkan 
barang sejenis. 
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3). Industri mandiri adalah industri kecil yang sudah menerapkan 
teknologi modern dalam prose kerjanya. 
5).  Faktor Yang Mempengaruhi industri kecil dan Rumah Tangga 
Aktivitas di bidang industri kecil dan rumah tangga dapat 
berhasil apabila di dukung oleh faktor–faktor produksi Menurut 
Renner dalam Irfan Hadjan (1979: 23), faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu industri adalah material (bahan baku), capital 
(modal), labour (tenaga kerja), power (sumber tenaga), transportation 
(transportasi) dan market (pasar). Dalam suatu proses produksi, 
faktor-faktor tersebut saling mendukung antara lain : 
a. Bahan baku 
Berdasarkan Undang-Undang Perindustrian No. 5 tahun 
1984, bahan baku adalah bahan mentah yang diolah atau tidak 
diolah yang dapat di manfaatkan sebagai sarana produksi dalam 
industri. Bahan mentah adalah semua bahan yang di dapat dari 
sumber daya alam dan di peroleh dari usaha manusia untuk di 
manfaatkan lebih lanjut Bahan baku yang digunakan dalam industri 
batu bata di Desa Bangunsari adalah tanah, pasir, kayu, dan serabut 
kelapa.   
 
b. Modal 
Permodalan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pengembangan suatu industri, hal ini di karenakan untuk 
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memperlancar pemasaran dan memperoleh bahan baku yang 
diperlukan. Permodalan yang biasanya merupakan kendala atau 
pembatas yang cukup serius bagi bagi industri kecil (Mubyarto, 
1979: 74). . 
c. Tenaga kerja 
Tenaga kerja bukan saja berdasarkan jumlah penduduk yang 
dapat digunakan dalam proses produksi, juga harus diperhitungkan 
pengetahuan atau skill (keahlian) yang dimilikinya. Pekerja adalah 
tenaga kerja yang bekerja. Pekerja di bedakan menjadi dua, yaitu 
pekerja keluarga (unpaid family worker) dan pekerja diluar 
keluarga (paid worker). Pekerja keluarga adalah pekerja yang 
membantu usaha untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan 
yang di lakukan oleh salah satu anggota rumah tangga tanpa 
mendapat upah atau gaji.  
Faktor fisik dan mental  akan mempengaruhi kerja seseorang, 
untuk menjaga agar tenaga tetap produktif, selain dua hal di atas, 
faktor lain yang juga berpengaruh adalah ketrampilan, motivasi, 
pengalaman, pendidikan formal dan non formal yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengeloala manajemen 
perusahaan. 
d.  Sumber tenaga 
 Menjalankan mesin dan peralatan produksi yang berada di 
industri tertentu, perlu adanya suatu pembangkit tenaga. 
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Terjaminya kelangsungan sumber tenaga ini berarti terjaminya 
pelaksanaan kegiatan produksi dalam industri yang bersangkutan 
(Daljoeni, 1992: 59). Sumber tenaga pada industri batu bata di 
Desa Bangunsari adalah kayu dan serabut kelapa yang berfungsi 
untuk proses pembakaran batu bata.  
e.  Transportasi  
Peranan transportasi erat kaitanya sebagai sarana  untuk 
pengangkutan bahan mentah ke tempat produksi, sekaligus sebagai 
alat pengangkutan dalam usaha pemasaran hasil produksi. Adanya 
daerah-daerah dengan rute transportasi yang baik menguntungkan 
bagi berdirinya suatu industri. Fasilitas transportasi merupakan hal 
yang penting bagi setiap industri, karena transportasi yang baik dan 
cepat akan mendukung kelancaran proses produksi (Daljoeni, 1992: 
61) 
f.   Pasar/Pemasaran 
Menurut Komaruddin, (1979: 246), yang dimaksud dengan 
pemasaran adalah segala kegiatan atau usaha dalam penyaluran 
barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Sementara itu 
menurut (John Soeprihanto, 1993: 217), pemasaran merupakan 
suatu sistem keseluruhan dari kegiatan yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, memproduksi dan 
mendistribusikan barang atau jasa yang memuaskan kebutuhan 
para pembeli. 
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6). Peranan Industri Kecil dan Industri Rumah Tangga Dalam 
Penyerapan Tenaga Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga 
Menurut (Mubyarto, 1983: 216), industri kecil dan rumah 
tangga memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi 
pedesaan, karena: 
a. Industri kecil memberikan lapangan kerja pada penduduk pedesaan 
yang pada umumnya tidak bekerja secara rutin. 
b. Industri kecil memberikan tambahan pendapatan, tidak saja bagi 
para pekerja atau  kepentingan keluarga, tetapi juga bagi anggota – 
anggota lain. 
c. Iindustri kecil mampu memproduksi barang keperluan penduduk 
setempat dan daerah lain secara lebih efisien di bandingkan dengan 
industri besar dan sedang. 
Pentingnya industri pedesaan juga di kemukakan oleh Donald 
Snagrass dalam Dawam Raharjo, yaitu bahwa kemanapun industri 
kecil dan industri rumah tangga untuk menyerap tenaga kerja lebih 
besar dari kemampuan industri besar dan sedang. Industri Kecil dinilai 
penting tidak saja dalam segi kesempatan kerja melainkan juga untuk 
lebih memantapkan landasan pertumbuhan (Dawam Raharjo, 1984) 
Senada dengan pendapat di atas, Anwar Ibrahim mengemukakan 
bahwa industri kecil yang terdapat di pedesaan pada dasarnya 
mempunyai peranan antara lain dapat memberikan lapangan kerja dan 
meratakan pendapatan. Industri di pedesaan tidak akan dapat 
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membantu dan menopang tenaga kerja yang tidak tertampung di 
sektor pertanian, sehingga perkembangan industri kecil akan mampu 
mengurangi pengangguran serta dapat meningkatkan pendapatan 
(Anwar Ibrahim, 1976: 12) 
Sementara itu menurut (Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, 
1987: 65), keunggulan dari indusri kecil dapat dilihat dari beberapa 
hal  sebagai berikut : 
a.  Mengurangi laju urbanisasi 
b. Sifatnya yang padat karya, akan menyerap tenaga kerja yang lebih 
besar per unit yang nantinya akan diselesaikan. 
c. Masih dimungkinkan lagi tenaga kerja terserap untuk kembali ke 
sektor pertanian, khususnya menjelang saat – saat sibuk karena 
letaknya yang berdekatan. 
d. Penggunaan teknologi yang sederhana mudah dipelajari dan 
dilaksanakan.  Industri kecil merupakan sektor yang secara efisien 
mampu berperan sebagai sarana pertumbuhan dan sekaligus 
pemerataan. Kemampuanya dalam menyerap tenaga kerja 
menyebabkan industri kecil dapat berperan sebagai katub 
pengaman bagi penyelesaian masalah pengangguran.  
Masalah kesempatan kerja di pedesaan tidak dilihat atau 
dianalisis sendiri, karena masalah tersebut berhubungan erat 
dengan masalah rendahnya pendapatan dan masalah kemiskinan 
(Mubyarto, 1985:  57).  
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7).  Persebaran Industri 
Persebaran suatu industri berhubungan dengan kebijaksanaan 
pemerintah. Dalam hal ini pemerintah dapat menentukan lokasi 
indusri. Kebijaksanaan ini dapat berupa dorongan atau hambatan dan 
bahkan larangan untuk mendirikan industri di tempat tertentu. Dewasa 
ini, kebijaksanaan pengaturan lingkungan, perencanaan kota yang di 
dasarkan atas pembagian daerah, lazim disebut zoning, merupakan 
kebijaksanaan yang semakin biasa. Seperti yang yelah disebutkan 
diatas, maka kebijaksanaan tersebut tidak hanya mengatur masalah 
yang ada pada lingkungan, akan tetapi dapat juga merupakan 
pertimbangan dan pertahanan dalam hal perekonomian. Selain industri 
mengakibatkan pengotoran udara, industri merupakan sasaran dalam 
perang.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
pembangunan suatu industri harus diarahkan pada pemilihan lokasi 
yang tepat, sesuai dengan kondisi dan potensi geografis daerah 
tersebut., sehingga di harapkan industri tersebut dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi kesejahteraan masyarakat (kesimpulan 
penulis) 
8).  Kajian Industri Batu Bata 
  a. Pengertian Industri Batu Bata 
Industri batu bata merupakan industri yang memanfaatkan tanah 
sebagai bahan baku utama. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
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dengan industri batu bata yaitu suatu proses produksi yang 
didalamnya terdapat perubahan bentuk dari benda yang berbentuk 
tanah liat menjadi benda lain yang berbentuk batu bata, sehingga lebih 
berdaya guna.  
Industri rumah tangga batu bata sebagai industri rumah tangga 
yang mempunyai ciri-ciri yaitu, 1) modal kecil. 2) usaha dimiliki 
pribadi. 3) menggunakan teknologi dan peralatan sederhana. 4) jumlah 
tenaga kerja relatif sedikit. 
b. Proses Pembuatan Industri Batu Bata Tradisional 
Industri batu bata secara tradisional adalah suaru kegiatan 
industri kecil dan rumah tangga yang seluruh proses pembuatanya 
masih dilakukan secara manual. Dalam pembuatan batu bata ada 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1).  Penggalian bahan mentah 
Kegiatan penggalian tanah dilakukan pada kedalaman tertentu 
yaitu 1 sampai 2 meter, karena apabila dalamnya lebih dari 1 meter 
kualitas tanah kurang baik untuk pembuatan batu disebabkan oleh 
kandungan air yang cukup banyak sehingga berpengaruh terhadap 
hasil pembuatan batu bata. 
2).  Persiapan pengolahan bahan 
Menyiapkan bahan untuk pembentukan batu bata yang 
dimaksud dengan penyiapan bahan ini adalah penghancuran tanah, 
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pembersihan kotoran, kemudian pencampuran dengan air sehingga 
bahan menjadi cukup lunak untuk dibentuk batu bata. 
3).  Membuat adonan 
Adonan batu bata dibuat dengan cara mencampur tanah liat, 
pasir dengan air, adonan ini kemudian diinjak-injak menggunakan 
kaki untuk mendapatkan hasil adonan yang baik. 
4).  Mencetak 
Setelah adonan jadi kemudian adonan di cetak kotak-kotak 
persegi panjang dengan cetakan batu bata yang terbuat dari kayu dan 
didalamnya dilapisi kaca bening berukuran 12cm × 24cm. 
5).  Proses pengeringan batu bata 
Cara pengeringan adalah dengan menjemur batu bata ditempat 
terbuka, waktu yang dibutuhkan untuk proses pengeringan selama 2-4 
hari, tergantung cuaca. Jika cuaca terik, maka proses pengeringan 
hanya sehari. Tetapi jika cuaca mendung, maka pengeringan batu bata 
membutuhkan waktu 2-3 hari.  
6).  Proses pembakaran batu bata 
Pada proses ini batu bata yang sudah kering dan tersusun rapi 
siap untuk dibakar, akan tetapi pembakaran itu tergantung dari 
keinginan perajin dan kondisi keuangan perajin.Biasanya pembakaran 
batu bata dilakukan satu bulan satu kali dengan menggunakan bahan 
bakar kayu dan serabut kelapa.  
7).  Pemilihan / seleksi batu bata 
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Tumpukan batu bata yang sudah dibakar dibiarkan dua hari 
sampai panasnya berangsur-angsur turun. Setelah tumpukan batu bata 
dingin lalu dibongkar dan dipilih untuk dijual.   
Kegiatan industri kecil, terutama kerajinan rumah tangga yang 
jumlahnya sangat banyak di Indonesia memiliki kaitan yang dekat 
dengan mata pencaharian pertanian di daerah perdesaan. Kegiatan ini 
umumnya merupakan pekerjaan sekunder para petani dan penduduk 
desa yang memiliki arti sebagai sumber penghasilan tambahan dan 
musiman. Selain itu industri kecil di perdesaan berfungsi memenuhi 
sebagian kebutuhan konsumsi maupun produksi masyarakat desa dan 
masyarakat petani yang sebagian mengolah sumber-sumber lokal. 
Dengan pengembangan industri kecil di perdesaan, diharapkan akan 
terjadi penganeka ragaman mata pencaharian dan hasil produksi 
masyarakat perdesaan (Dawam Rahardjo,1986: 123).  
Dalam penelitian ini, industri rumah tangga batu bata adalah 
salah satu usaha ganda atau usaha tambahan yang dilakukan rumah 
tangga di Desa  Bangunsari untuk mendapatkan tambahan pendapatan 
total rumah tangga. 
9). Kajian Pendapatan Rumah Tangga   
a. Definisi Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima anggota 
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-
faktor yang mereka sumbangkan dalam turut serta dalam membentuk 
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produk nasional (Soediyono, 1990: 99). Pendapatan sektor formal 
adalah sejumlah penghasilan yang berasal dari sektor formal yang 
berupa barang atau jasa yang sifatnya reguler dan diterima sebagai 
balas jasa dan prestasi.  
Menurut Bintarto (1988: 64), pendapatan diartikan sebagai 
semua penghasilan yang  diterima setiap orang dalam kegiatan 
ekonomi dalam periode tetentu. Jalan yang ditempuh untuk 
memperoleh pendapatan/penghasilan adalah dengan cara bekerja, 
dapat dari pekerjaan kepegawaian, pertukangan, perdagangan, 
perkebunan, peternakan, pertanian dan sebagainya. Dengan adanya 
berbagai jenis pekerjaan itu, akan timbul pula perbedaan hasil yang 
diterima. 
Pendapatan keluarga terutama berasal dari dua sumber, yaitu 
pendapatan dari usaha sendiri (pertanian dan non pertanian) serta 
pendapatan dari kegiatan berburuh. Pendapatan dari usaha sendiri 
terutama ditentukan oleh besarnya aset yang dimiliki (misalnya luas 
tanah untuk usaha pertanian dan besarnya modal untuk usaha non 
pertanian). Sedangkan pendapatan dari kegiatan buruh terutama 
ditentukan oleh jumlah jam kerja dan tingkat upah (Mubyarto, 1985: 
177). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
diartikan sebagai semua jenis penerimaan atau penghasilan yang 
diterima seseorang yang berupa upah, sewa bunga dan keuntungan 
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(laba) dalam jangka waktu tertentu dengan kata lain penerimaan yang 
diperoleh sebagai balas jasa atas penyerahan faktor produksi dari 
semua faktor yang disumbangkan dalam membentuk produksi 
nasional. Pengertian pendapatan dari penelitian ini adalah :  
1)  Pendapatan dari usaha industri batu bata yang diterima oleh rumah 
tangga pengusaha batu bata selama satu bulan.  
2) Sumbangan pendapatan usaha industri batu bata terhadap pendapatan 
total rumah tangga adalah besarnya pendapatan dari usaha industri 
batu bata yang memberikan tambahan penghasilan terhadap total 
pendapatan rumah tangga pengusaha batu bata.  
3)  Pendapatan total rumah tangga adalah seluruh pendapatan yang 
diperoleh dari usaha usaha industri batu bata dan usaha pertanian. 
b.    Pendapatan Rumah Tangga 
Arti pendapatan jika lebih ditekankan lagi pengertiannya 
pada pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan dari 
pendapatan formal, informal dan pendapatan subsisten. Pendapatan 
formal yakni segala penghasilan baik berupa uang atau barang yang 
sifatnya reguler dan biasanya diterima adalah sebagai balas jasa atau 
kontraprestasi dari sektor formal apa yang diperoleh melalui pekerjaan 
pokok (Mubyarto, 1985: 178) 
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10). Peranan Industri Batu Bata Terhadap Pendapatan Total 
Rumah Tangga 
a. Pengertian Peranan Industri Batu Bata 
Peranan industri batu bata dalam penelitian ini diartikan 
sebagai andil atau kontribusi pendapatan industri batu bata 
terhadap pendapatan total rumah tangga. Pendapatan industri 
batu bata dapat memberikan sumbangan terhadap pendapatan 
total rumah tangga.  
b. Pendapatan Total Rumah Tangga 
Pendapatan total rumah tangga dalam penelitian ini adalah 
seluruh pendapatan yang diterima oleh pengusaha industri batu 
bata  dalam waktu satu bulan dan dinyatakan dalam nilai rupiah. 
Pendapatan total rumah tangga merupakan hasil seluruh 
pendapatan bersih dari industri.  
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B. Kerangka Berpikir   
Pertambahan jumlah penduduk mengakibatkan kebutuhan lahan 
diluar sektor pertanian semakin besar, sehingga luas lahan pertanian 
yang ada semakin berkurang karena perubahan tata guna lahan 
pertanian untuk keperluan di luar sektor pertanian, seperti perumahan 
atau tempat tinggal. Akibat semakin sempitnya lahan pertanian adalah 
semakin rendahnya pendapatan penduduk dari sektor pertanian adalah 
semakin rendahnya pendapatan di sektor pertanian. Disisi lain, 
pertambahan jumlah penduduk dan sempitnya lahan pertanian 
mengakibatkan timbulnya pengangguaran. Pendapatan yang rendah dan 
banyaknya pengangguran mengakibatkan rumah tangga tidak sejahtera.  
Keadaan yang demikian mendorong penduduk untuk berusaha 
mencari pendapatan diluar tambahan di luar pertanian, yaitu industri 
batu bata. Selanjutnya industri batu bata di desa Bangunsari mampu 
berkembang menjadi salah satu aktivitas penduduk yang dapat menjadi 
sumber pendapatan bagi rumah tangga. 
Akibat industri batu bata ini mampu memberikan tambahan 
pendapatan total bagi rumah tangga yang mengusahakan industri batu 
bata. Tambahan penghasilan dari industri batu bata akan berpengaruh 
terhadap pendapatan total rumah tangga yang mengusahakan batu bata 
di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan kabupaten Pacitan.  
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                                   Gambar. 1. Skema kerangka berpikir. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalahsuatucaratentangmengumpulan, 
mengolahdata secarasistematisdanterarah agar 
penelitiandapatdilaksanakansecaraefisiendanefektifseuaidengantujuanya(Mo
h. PabunduTika 2005: 12) 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang dilakukan dengan cara menggambarkan keadaan 
subyek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang ada 
(Hadari Nawawi, 1996: 73). Karena itu dalam penelitian ini diungkapkan 
gambaran tentang kejadian atau fakta–fakta, sifat, dan hubungan antar 
fenomena yang diteliti selama penelitian berlangsung. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan atas filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian analisis dan kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2010 : 14)  
Pendekatan geografi dalam penelitian ini adalah pendekatan 
keruangan, dengan pendekatan utama di arahkan kepada aktivitas 
manusianya (human actifities), yang ditinjau dari aspek penyebaran, 
interelasi dan deskripsnyadengangejala lain yang berkenaan dengan aktifitas 
tersebut. 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya 
(Sugiyono, 2011: 38). Variabel dalam penelitian ini adalah peranan 
industri batu bata, besarnya modal, sumbangan batu bata, pendapatan 
total rumah tangga, penyerapan tenaga kerja, 
2. Definisi Operasional Variabel 
 1. Proses industri batu bata merupakan industri yang memanfaatkan tanah 
sebagai bahan baku utama. Industri batu bata yaitu suatu proses 
produksi yang didalamnya terdapat perubahan bentuk dari benda yang 
berbentuk tanah liat menjadi benda lain yang berbentuk batu bata, 
sehingga lebih berdaya guna. 
2. Modal adalah sesuatu yang dimiliki untuk dapat dijadikan sebagai 
kebutuhan operasiaonal industri batu bata. 
3. Pendapatan total rumah tangga adalah seluruh pendapatan yang 
diperoleh rumah tangga yang berasal dari industri batu bata, pertanian, 
perdagangan dan lain-lain. Pendapatan total rumah tangga meliputi 
besar pendapatan usaha industri batu bata dan besar pendapatan non 
industri batu bata.  
4. Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan industri batu bata di Desa 
Bangunsari untuk mempekerjakan tenaga kerja yang ada di Desa 
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Bangunsari, baik tenaga kerja dari dalam maupun luar Desa 
Bangunsari.  
5. Persebaran industri batu bata adalah persebaran letak/lokasi dari 
industri batu bata yang ada di Desa Bangunsari. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Bangunsari Kecamatan Pacitan 
Kabupaten Pacitan, Propinsi Jawa Timur pada bulanMaret sampai April 
2014 
D. Populasi danSampelPenelitian 
1. Populasi  
Populasiadalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2002:108). Populasi dalam penelitan ini adalah pengusaha 
industri batu bata di Desa Bangunsari, Kecamatan Pacitan, Kabupaten 
Pacitan berjumlah 65 kepala rumah tangga. Desa Bangunsari mempunyai 
6 Dusun, terdiri dari Dusun Krajan 13 pengusaha batu bata, Dusun Jambu 
12 pengusaha batu bata, Dusun Betulo 10 pengusaha batu bata, Dusun 
Kradenan 9 pengusaha batu bata, Dusun Sundeng 11 pengusaha batu 
bata, Dusun Slare 10 pengusaha batu bata, maka seluruhnya di ambil 
sebagai responden. Jadi penelitian ini merupakan penelitian populasi 
karena kurang dari 100 responden. 
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2. Sampel 
Sampeladalahsebagiandariobjekatauindividu-individu yang 
mewakilisuatupopulasi (Moh.PabunduTika 2005: 24).Dalam penelitian 
ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 
2011: 85). Sampel yang diambil 
yaituseluruhrespondenpengusahabatubata di DesaBangunsari yaitu 
sebanyak 65 responden.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data informasi yang lengkap, maka metode 
yang digumakan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi  
Yaitu metode mengumpulkan data dengan menggunakan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang 
dihadapi. Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 
umum daerah penelitian dan informasi tentang proses produksi batu 
bata. 
2. Dokumentasi 
Yaitu teknik yang digunakan untuk mencari data dan mengenai 
hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
(Suharsimi Arikunto,1996:134). Dalam penelitian ini dokumentasi 
dengan cara mempelajari dan mencatat data sekunder, yaitu data yang 
bukan diusahakan sendiri dalam pengumpulan data. Data sekunder 
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yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: keadaan alam , 
jumlah penduduk, persebaran penduduk, mata pencaharian penduduk 
dan tingkat pendidikan penduduk. 
3.. Wawancara 
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya 
jawab dan menggunakan pedoman wawancara (interview guide). 
Pedoman wawancara tersebut dimaksudkan sebagai acuan bagi 
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data primer, yaitu untuk mengetahui 
data tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mengusahakan 
industri batu bata, pendapatan, penyerapan tenaga kerja, dan 
persebaran industri batu bata. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam 
menggunakan suatu metode pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan 
data dengan cara observasi langsung ke lapangan dengan di bantu 
checklist, wawancara dengan dibantu pedoman wawancara, serta 
dokumentasi dengan dibantu catatan peneliti. Instrumen penelitian 
disebut juga alat yang digunakan umtuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati (Sugiyono : 148) 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data sehingga 
mudah di baca dan di interpretasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis Kuantitatif, yaitu analisis data yang di 
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nyatakan tabel frekwensi, baik dalam bentuk angka maupun persentase. 
Sehingga dengan melihat dan mengamati tabel tersebut dapat diberikan 
interpretasi sesuai dengan kebutuhan pembahasan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisik Daerah Penelitian 
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah Desa Bangunsari  
 
Berdasarkan data  Badan  Pusat Statistik ( BPS, 2013 : 3 ), 
Kecamatan Pacitan mempunyai luas 77,11 km ( 5,55%) dari Luas 
keseluruhan Kabupaten Pacitan. Terdiri dari 20 Desa dan 5 Kelurahan. 
Desa bangunsari merupakan  salah satu dari 25 Desa yang ada di 
Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. 
Sedangkan untuk batas administratif wilayah Desa Bangunsari 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Batas Administratif Desa Bangunsari 
No BATAS DESA 
1 Sebelah Utara Sumberharjo 
2 Sebelah Timur Sidoharjo 
3  Sebelah Selatan Sidoharjo 
4   Sebelah Barat Sedeng 
(Sumber : Data Profil Desa Bangunsari, 2014) 
Berdasarkan batas adminiistratif  Desa Bangunsari, sebelah 
utara berbatasan dengan Dea Sumberharjo, sebelah timur berbatasan 
dengan Kelurahan Sidoharjo, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Sidoharjo, sebelah barat berbatasan dengan Desa Sedeng. 
45 
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Topografi Desa Bangunsari berada di Kecamatan Pacitan 
Kabupaten Pacitan. Desa Bangunsari berada diketinggian 500 mdpl. 
Desa Bangunsari termasuk dalam wilayah dataran rendah, di sebelah 
barat dan utara berupa perbukitan. Persebaran industri batu bata 
terdapat di enam Dusun.  
Desa Bangunsari mempunyai ciri khas yang membedakan 
dengan desa lain yaitu tersedia tanah latosol yang sangat cocok untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuat batu bata, sehingga Desa 
Bangunsari potensial untuk menjadi sentral industri batu bata. Lahan 
yang kosong untuk membuat industri batu bata. Aksesibilitas Desa 
Bangunsari mudah, karena daerahnya landai dan banyak dilalui 
angkutan umum antar kecamatan, sehingga memudahkan pemasaran 
batu bata ke daerah lain.    
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c. Iklim   
Iklim yang di bahas dalam penelitian ini adalah komponen curah 
hujan dan temperatur. Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam 
jangka waktu yang cukup lama, minimal 30 tahun yang sifatnya tetap 
(Ance Gunarsih, 2006: 1). Cuaca adalah keadaan atau kelakuan 
atmosfer pada waktu tertentu yang sifatnya berubah-ubah setiap waktu 
atau dari waktu ke waktu (Ance Gunarsih, 2006: 1). Unsur-unsur iklim 
yaitu radiasi, matahari, curah hujan, temperatur, kelembaban, awan, 
presipitasi, evaporasi, tekanan udara, dan angin (Ance Gunarsih, 2006: 
2). 
1) Curah Hujan 
 Menurut Ance Gunarsih (2006: 14), satuan curah hujan  
diukur dalam mm/inci. Curah hujan 1 mm artinya air hujan yang 
jatuh 1 mm tidak mengalir, tidak meresap dan tidak menguap.  
Data curah hujan bulanan dapat diketahui curah hujan 
maksimal bulanan dan bulan-bulan kering disuatu daerah, yang 
erat kaitannya dengan periode fase pertumbuhan berbagai jenis 
tanaman. 
Rata-rata curah hujan tahunan suatu daerah dapat diketahui 
dengan cara mengumpulkan data curah hujan selama 4 tahun 
terakhir, kemudian dihitung rata-ratanya. Jumlah curah hujan 
yang jatuh di suatu daerah dapat dijadikan dasar penentuan tipe 
curah hujan pada daerah tersebut dengan memperhatikan jumlah 
rata-rata bulan basah dan bulan kering selama 4 periode. 
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Menurut Mohr, ada tiga derajat bulan kelembaban sepanjang 
tahun tahun yaitu (Bayong Tjasyono, 1987: 92) : 
a) Jika curah hujan dalam satu bulan lebih dari dari 100 mm, maka 
bulan ini dinamakan bulan basah; jumlah curah hujan ini 
melampui penguapan. 
b) Jika curah hujan dalam satu bulan kurang dari 60 mm, maka 
bulan ini dinamakan bulan kering; penguapan banyak berasal 
dari air dalam tanah dari pada jumlah curah hujan atau 
penguapan lebih banyak dari pada jumlah curah hujan. 
c) Jika curah hujan dalam satu bulan antara 60 mm dan 100 mm 
maka bulan ini dinamakan bulan lembab; curah hujan dan 
penguapan kurang lebih seimbang.  
 
Schmidth dan Ferguson mengemukakan nilai Q untuk 
membedakan tipe curah hujan di Indonesia (Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, 2006: 21). Rumus curah hujan menurut Schmidth 
dan Ferguson adalah sebagai berikut :  
 
 
 
Pembagian tipe curah hujan menurut Schimdth dan 
Ferguson : 
Tabel 2. Klasifikasi Tipe Curah Hujan Menurut Schmidth dan   
Ferguson 
Tipe Curah Hujan Nilai Q (%) Keterangan 
A 0 < Q < 14,3 Sangat basah 
B 14,3 < Q < 33,3 Basah 
C 33,3 < Q < 60 Agak basah 
D 60 < Q < 100 Sedang 
E 100 < Q < 167 Agak kering 
F 167 < Q < 300 Kering 
G 300 < Q < 700 Sangat kering 
H 700 < Q Luar biasa kering 
 (Sumber : Ance Gunarsih, 2006 : 21). 
Jumlah rata-rata bulan kering 
      Q =                             x 100% 
Jumlah rata-rata bulan basah 
 
50 
 
 
 
Berdasarkan nilai Quentientnya maka tipe curah hujan 
tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Curah hujan A = sangat basah, vegetasinya hutan hujan tropis. 
2) Curah hujan B = basah, vegetasinya juga hutan hujan tropis. 
3) Curah hujan C = agak basah, vegetasinya hutan rimba. 
4) Curah hujan D = sedang, vegetasinya hutan musim. 
5) Curah hujan E = agak kering, vegetasinya hutan belantara. 
6) Curah hujan  F = kering, vegetasinya hutan sabana. 
7) Curah hujan G = sangat kering, vegetasinya padang alang-
alang. 
8) Curah hujan H = ekstrim kering, gurun. 
Berdasarkan Tabel 2, klasifikasi curah hujan menurut 
Schmidth dan Ferguson, menunjukkan bahwa semakin besar nilai 
Q maka semakin kering suatu daerah dan sebaliknya semakin kecil 
nilai Q maka semakin basah suatu daerah. Data curah hujan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan Kecamatan 
Pacitan Kabupaten Pacitan. Data curah hujan yang digunakan 
adalah data selama 4 tahun terakhir yaitu tahun 2010 hingga tahun 
2013. Jumlah curah hujan bulanan yang ada di Kecamatan Pacitan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 3. Data Curah hujan Kecamatan Pacitan Tahun 2010-
2013 (Dalam mm) 
No Bulan Tahun Rata-
rata 2010 2011 2012 2013 
1 Januari 196 433 420 636 1208 
2 Februari 104 413 387 179 948,78 
3 Maret 306 303 459 169 111,3 
4 April 251 172 64 195 535,8 
5 Mei 399 165 170 90 756,5 
6 Juni 143 11 1 464 271 
7 Juli 119 13 7 234 197,5 
8 Agustus 10 0 0 0 2,5 
9 September 361 0 31 3 392,8 
10 Oktober 324 34 49 31 414,8 
11 Nopember 221 208 336 227 821,8 
12 Desember 224 432 375 587 1117,8 
Jumlah  2508 2184 2299 2815 7695,75 
Bulan Basah  11 8 6 8 8 
Bulan Kering  1 5 4 3 3,3 
Bulan Lembab  - - 1 1 0,5 
                    (Sumber : Data Dinas Bina Marga dan Pengairan, 2014). 
 
Berdasarkan Tabel 4, data curah hujan diatas dapat diketahui 
jumlah rata-rata bulan basah, jumlah rata-rata bulan kering dan 
bulan lembab selama 4 tahun terakhir, sehingga dapat 
dipergunakan untuk mengetahui curah hujan rata-rata dalam 4 
tahun terakhir. 
Tipe curah hujan Kecamatan Pacitan di gunakan nilai Q,  
menurut Schmidth yaitu jumlah rata-rata bulan kering dibagi rata-
rata bulan basah. Semakin besar nilai Q maka semakin kering suatu 
daerah, dan sebaliknya semakin kecil nilai Q maka semakin basah 
suatu daerah. Nilai Q untuk wilayah Kecamatan Pacitan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
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  Jumlah rata-rata bulan kering 
Q =                                                             x 100% 
                Jumlah rata-rata bulan basah 
 
             3,3  
=                   X 100% 
      8 
 
Q  =  41,25  % 
Menurut tipe curah hujan dari klasifikasi Schimdth dan 
Ferguson, Kecamatan Pacitan jumlah rata-rata bulan kering 3,3 
mm/tahun dan jumlah rata-rata bulan basah 8 mm/tahun, sehingga 
Kecamatan Pacitan termasuk tipe curah hujan agak basah yaitu 
41,25% = 0,41% 
Setelah diketahui bulan kering dan bulan basah, dapat dibuat 
grafik tipe curah hujan untuk menentukan tipe curah hujan di 
daerah Kecamatan Pacitan sebagai berikut: 
Grafik Tipe Curah Hujan Menurut Schmidth dan Ferguson 
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                       Gambar 4. Grafik Tipe Curah Hujan menurut Schimdth dan 
Ferguson 
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Gambar 4, merupakan grafik tipe curah hujan yang 
diperkenankan oleh Schmidth dan Ferguson, dengan mengetahui 
jumlah rata-rata bulan kering dan jumlah rata-rata bulan basah 
selama 4 tahun, sehingga dapat diketahui tipe curah hujan daerah 
tersebut. Berdasarkan gambar grafik, jumlah bulan kering 
Kecamatan Pacitan rata-rata. 3,3 mm, selama 4 tahun dan jumlah 
bulan basah rata-rata 8 mm selama 4 tahun, berdasarkan titik 
pertemuan kedua panah didalam tabel, Kecamatan Pacitan curah 
hujannya bertipe agak basah dengan rata-rata 33,3-60 mm/tahun 
atau  41,25% atau 0,41%, dengan vegetasi hutan rimba 
 
2) Temperatur  
Temperatur suatu tempat dipengaruhi oleh antara lain 
ketinggian suatu tempat. Semakin tinggi suatu tempat dari 
permukaan laut maka suhunya akan semakin rendah. Untuk 
menentukan suhu suatu tempat dapat menggunakan rumus Braak 
(Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 10). 
 
 
Keterangan : 
T  = Temperatur rata-rata harian (oC) 
26,3o C = Rata-rata temperatur di atas permukaan laut (dpal) 
tropis 
0,61o C = Angka gradient temperatur tiap naik 100 m dpal 
h           = ketinggian tempat (m) dpal dibagi 100 
  Sehingga dengan rumus tersebut dapat dihitung : 
 
 
To = (26,3o C - 0,61 h) o C 
                  100 
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T  =  26,3o C - 0,61 h .  o C 
                   100 
  = 26,30  C - 0,61h   .  500 
                       100   
 
   = 26,30  C - 0,61h. 5 
 
   = 3,050 C 
 
Dari perhitungan temperatur dengan menggunakan rumus 
yang yang diperkenankan oleh Braak diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa suhu rata-rata Kecamatan Pacitan 3,050 C 
a. Luas Wilayah Menurut Penggunaan   
Pola penggunaan lahan di Desa Bangunsari (2012: 2)  
penggunan lahan yang ada di Desa Bangunsari terdiri atas lahan 
kering yang dimanfaatkan untuk permukiman, persawahan, 
perkebunan, kuburan, pekarangan, taman, perkantoran, dan 
prasarana umum lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
Tabel 4. Luas Wilayah Desa Bangunsari Menurut Jenis 
Penggunaannya 
No Jenis Lahan Luas ( ha) 
1 Permukiman 97,290  
2 Persawahan                     84,18  
3 Perkebunan 35,500  
4 Kuburan                      3  
5 Pekarangan 102,790  
6 Taman     1,231  
7 Perkantoran     0,288 
8 Prasarana Umum Lain    25,089 
 Total 297,690  
(Sumber: Potensi Desa dan Kelurahan 2012: 2) 
Berdasarkan Tabel 4, luas total wilayah Desa Bangunsari 
adalah 297,690 ha. Adapun rincian penggunaan lahan yaitu, untuk 
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permukiman 97,29 ha, persawahan 84,18 ha, untuk perkebunan 35,50 
ha, kuburan 3 ha, pekarangan 102,790 ha, untuk taman 1,231 ha, 
untuk, untuk perkantoran 0,288 ha, lainya 25,089 ha. 
 
2. Komposisi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data jumlah penduduk 
Desa Bangunsari pada tahun 2013, jumlah keseluruhan penduduk 
4439 orang. Jumlah penduduk laki-laki 2174 orang (48,9%). Jumlah 
penduduk perempuan 2265 orang (51,1%). 
b. Jumlah Keluarga 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data jumlah kepala 
keluarga (KK) di Desa Bangunsari pada tahun 2013 yaitu berjumlah 
1328 KK. Jumlah kepala keluarga laki-laki 1030 KK. Jumlah kepala 
kelurga permpuan 298 KK.. 
c. Keadaan Rumah 
Keadaan rumah responden, sebanyak 20 responden 
mempunyai luas tanah 40m2, sebanyak 30 responden mempunyai luas 
tanah 30m2, sebanyak 15 responden mempunyai luas tanah 60m2. 
Keadaaan atap rumah seluruh responden sudah rumah permanen 
beratap genting dan lantainya secara keseluruhan sudah keramik. 
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B. Pembahasan 
1. Karakter Responden  
a. Tingkat Umur  
Tabel 5. Kelompok Umur Responden 
 
( Sumber: Data Primer Umur Responden 2014) 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh  data bahwa 14 persen responden 
berumur 35-39 tahun, 20 persen responden berumur 40-44 tahun, 29 
persen responden berumur 45-49 tahun, 25 persen responden berumur 
50-54 tahun, dan 12 persen responden berumur 55-60 tahun.  
1) Status Perkawinan  
Tabel 6. Status Perkawinan Respondem  
No Status Perkawinan Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 Menikah  63 97 
2 Duda - - 
3 Janda 2 3 
Jumlah 65 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh data bahwa  sebanyak 63 
responden  (97 persen) dengan status menikah dan 3 persen 
responden dengan status janda.  
 
 
 
 
 
No Umur  Jumlah Responden Persentase 
1 35-39 9 14 
2 40-44 13 20 
3 45-49 19 29 
4 50-54 16 25 
5 55-60 8 12 
Jumlah 65 100 
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2) Tingkat Pendidikan 
 
Tabel 7. Tingkat Pendidikan responden 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
Responden
Persentasse 
1 SD 15 23 
2 SMP/SLTP        24 37 
3 SMA/SLTA        14 22 
4 Perguruan Tingi 12 18 
Jumlah 65 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
 
Berdasarkar Tabel 7. Tingkat pendidikan responden, maka 
diperoleh data bahwa sebagian besar responden (37 persen) 
pendidikannya tamat SMP, dan  pendidikan terakhir SD ada 23 
persen. 
b. Pekejaan 
1) Pekerjaan Pokok Responden 
 Tabel 8. Pekerjaan Pokok Responden 
`N
o 
Jenis Pekerjaan Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 POLRI 3 5 
2 PNS 8 12 
3 Mekanik 7 11 
4 Pedagang 11 17 
6 Pensiunan 4 6 
7 Karyawan swasta 11 17 
8 Kuli Bangunan 21 32 
Jumlah 65 100 
  (Sumber: Data Primer 2014) 
  Berdasarkan Tabel 8, maka diperoleh data tentang 
pekerjaan pokok responden bahwa sebagian besar (32 %) responden 
merupakan kuli bangunan, dan  pekerjaan  pokok sebagai pedagang 
dan karyawan dengan jumlah dan persentase yang sama yaitu 11 
responden ( 17% ).  
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Tabel 9. Pekerjaan Sampingan Responden  
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 Pengusaha Batu Bata 65 100 
Jumlah 65 100 
             (Sumber: Data Primer 2014) 
Berdasarkan Tabel 9, maka diperoleh data bahwa sebagian 
besar responden mempunyai pekerjaan sampingan sebagai 
pengusaha batu bata sebanyak 65 responden (100%)   
c. Pendapatan 
1) Pendapatan Pokok dari Pekerjaan Pokok 
Pendapatan pokok berdasarkan hasil penelitian, yaitu 
pendapatan terendah Rp.400.000,00 dan pendapatan tertinggi 
Rp.3.800.000,00 dan dengan interval Rp.680.000.00. 
  Tabel 10. Pendapatan Pokok Responden dari Pekerjaan Pokok 
No Tingkat Pendapatan Jumlah 
responden 
Persentase 
1 Rp.400.000,00-Rp.1.000.000,00 20 31 
2 Rp.1.000.000,00-Rp.1.700.000,00 18 28 
3 Rp.1.700.000,00- Rp.2.400.000,00 10 15 
4 Rp.2.400.000,00-Rp.3.100.000,00 9 14 
5 Rp.3.100.000,00-Rp.3.800.000,00 8 12 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 10, maka diperoleh data tentang pendapatan 
pokok responden dari pekerjaan pokok mulai yang terendah sampai 
tertinggi. Pendapatan pokok responden sebagian besar (31 persen) 
dari Rp.400.000,00-Rp.1.000.000,00 ada 20 responden yang 
didominasi dengan pekerjaan kuli bangunan, pedagang, dan 
karyawan swasta. Pendapatan Rp.1.100.000,00-Rp.1.700.000,00 ada 
18 responden (28 persen), Pendapatan Rp.1.800.000,00-
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Rp.2.400.000,00 ada 10 responden (15persen) pendapatan 
2.500.000,00-3.100.000,00 ada 9 responden (14 persen) dan 
pendapatan 3.200.000,00-3.800.000,00  ada 8 responden (12 persen). 
2. Pendapatan Responden di Sektor Usaha Batu Bata 
Dalam sebulan 53% responden mampu memproduksi 12 ribu 
batu bata, 38% responden mampu memproduksi sepuluh ribu batu bata, 
dan sisanya 9% responden mampu memproduksi enam ribu batu bata. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rincian dibawah ini: 
a. Rincian 53% responden:  
Tanah 10 rit                 =                               Rp.700.000,00 
Pasir 5 rit                      =                               Rp.300.000,00 
Kayu                             =                               Rp.600.000.00 
Upah buruh                   =                               Rp.720.000.00 
Upah pembuat adonan  =         Rp.840.000.00 + 
   Total =       Rp. 3.160.000,00 
 
Harga seribu batu bata matang = Rp.550.000,00. Dalam 
sebulan mampu memproduksi 12 ribu bata. Upah buruh cetak per seribu 
bata Rp.60.000,00. Upah pembuat adonan Rp. 70.000.00 per seribu 
bata. Total pendapatan kotor sebulan sebesar Rp. 6.600.000,00 – Rp. 
3.160.000,00. Jadi pendapatan total 53% responden dari usaha batu bata 
selama sebulan sebesar 2.840.000,00. 
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b. Rincian 38% responden  
Tanah 8 rit                    =  Rp. 560.000,00 
Pasir   4 rit         =  Rp. 240.000,00 
Kayu           =  Rp. 500.000,00 
Upah buruh cetak         =  Rp. 600.000,00 
Upah pembuat adonan =  Rp. 700.000.00  + 
  Total            = Rp. 2.600.000,00 
 
Harga seribu batu bata matang = Rp.550.000,00. Dalam 
sebulan mampu memproduksi 10 ribu batu bata. Upah buruh cetak 
per seribu batu bata Rp.60.000,00. Upah pembuat adonan Rp. 
70.000.00 per seribu batu bata. Total pendapatan kotor sebulan 
sebesar Rp. 5.500.000,00 – Rp. 2.600.000,00. Jadi pendapatan total 
38% responden dari usaha industri batu bata selama sebulan sebesar 
2.900.000,00. 
c. Rincian 9% responden  
Tanah 5 rit                    =  Rp. 350.000,00 
Pasir   3 rit             =  Rp. 180.000,00 
Kayu               =  Rp. 350.000,00   + 
  Total               =   Rp. 780.000,00 
 
Harga seribu batu bata matang = Rp.550.000,00. Dalam 
sebulan mampu memproduksi enam ribu batu bata. Untuk 9% 
responden ini tidak mempunyai tenaga kerja bayaran karena mereka 
dibantu anggota keluarga. Total pendapatan kotor sebulan sebesar 
Rp. 3.300.000,00 – Rp.780.000,00. Jadi pendapatan total 38% 
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responden dari usaha industri batu bata selama sebulan sebesar Rp. 
2..220,000,00. 
2. Pembuatan Industri Batu Bata 
Industri batu bata secara tradisional adalah suatu kegiatan 
industri kecil dan rumah tangga yang seluruh proses pembuatanya 
masih dilakukan secara manual. Dalam pembuatan batu bata ada 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1).  Penggalian bahan mentah 
Kegiatan penggalian tanah dilakukan pada kedalaman tertentu 
yaitu 1 sampai 2 meter, karena apabila dalamnya lebih dari 1 meter 
kualitas tanah kurang baik untuk pembuatan batu disebabkan oleh 
kandungan air yang cukup banyak sehingga berpengaruh terhadap 
hasil pembuatan batu bata. 
2).  Persiapan pengolahan bahan 
Menyiapkan bahan untuk pembentukan batu bata yang 
dimaksud dengan penyiapan bahan ini adalah penghancuran tanah, 
pembersihan kotoran, kemudian pencampuran dengan air sehingga 
bahan menjadi cukup lunak untuk dibentuk batu bata. 
3).  Membuat adonan 
Adonan batu bata dibuat dengan cara mencampur tanah liat, 
pasir dengan air, adonan ini kemudian diinjak-injak menggunakan 
kaki untuk mendapatkan hasil adonan yang baik. 
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4).  Mencetak 
Setelah adonan jadi kemudian adonan di cetak kotak-kotak 
persegi panjang dengan cetakan batu bata yang terbuat dari kayu dan 
didalamnya dilapisi kaca bening berukuran 12cm × 24cm. 
 
Gambar 5. Mencetak Batu Bata 
5).  Proses pengeringan batu bata 
Cara pengeringan adalah menjemur batu bata ditempat terbuka, 
waktu yang dibutuhkan selama 2-4 hari, tergantung cuaca. Jika cuaca 
terik, maka proses pengeringan hanya sehari. Tetapi jika cuaca 
mendung, membutuhkan waktu 2-3 hari.  
 
Gambar 6. Pengeringan Batu Bata 
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6).  Proses pembakaran batu bata 
Pada proses ini batu bata yang sudah kering dan tersusun rapi 
siap untuk dibakar, akan tetapi pembakaran itu tergantung dari 
keinginan pengrajin dan kondisi keuangan perajin. Biasanya 
pembakaran batu bata dilakukan satu bulan dua kali dengan 
menggunakan bahan bakar kayu dan serabut kelapa.  
 
Gambar 7. Tumpukan Batu bata  
7).  Pemilihan / seleksi batu bata 
Tumpukan batu bata yang sudah dibakar dibiarkan dua hari 
sampai panasnya berangsur-angsur turun. Setelah tumpukan batu 
bata dingin lalu dibongkar dan dipilih untuk dijual. 
a. Alasan responden membuat batu bata 
                     Tabel 11. Alasan Responden Membuat Batu Bata 
No Alasan Jumlah 
Responden
Persentase 
1 Pendapatan Besar 37 57 
2 Tingginya Minat 6 9 
3 Waktu Luang 22 34 
Jumlah 65 100 
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Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa 37 responden 
(57%) memproduksi batu bata dikarenakan pendapatan lebih besar 
Rp.2.840.000,00. Sebanyak 6 responden (9%) membuat batu bata 
dari membeli bahan baku, karena faktor keuntungan yang besar, 
sehingga minat responden juga tinggi. Dan sebanyak 22 responden 
(34%) membuat batu bata dikarenakan ada waktu luang. 
b. Lama Usaha  
                    Tabel 12. Lama Usaha  
No Lama Usaha 
(Tahun) 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 10 34 52 
2 5 5 8 
3 3 19 29 
4 2 7 11 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa 34 responden (52%) 
menekuni industri batu bata selama 10 tahun, sebanyak lima 
responden (8%) menekuni usaha industri batu bata selama lima 
tahun, sebanyak 19 responden (29%) menekuni industri batu bata 
selama tiga tahun, dan sebanyak 9% responden (11%) menekuni 
usaha industri batu bata selama dua tahun.  
c. Luas Lahan 
Tabel 13. Luas Lahan Pekarangan Responden 
No Luas Lahan 
(m2) 
Jumlah 
Responden  
Persentase 
1 40 35 53 
2 30 25 38 
3 20 5 9 
Jumlah 65 100 
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Berdasarkan Tabel 13, diketahui bahwa luas lahan usaha batu 
bata dalam penelitian ini adalah jumlah luas lahan pekarangan yang 
diusahakan responden untuk memproduksi batu bata yang 
dinyatakan dalam m2. Luas pekarangan yang digunakan untuk usaha 
industri batu bata yaitu 53% responden mempunyai luas pekarangan 
40m2. Sebanyak 38% responden mempunyai luas pekarangan sekitar 
30m2. Ada 9% responden mempunyai luas pekarangan sekitar 20m2.  
d. Waktu Untuk Produksi Dalam Sehari 
Tabel 14. Waktu Untuk Produksi Dalam Sehari 
No Waktu 
Produksi (Jam)
Jumlah 
Responden
Persentase 
1 6 30 46 
2 5 28 43 
3 2 7 19 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa produksi batu 
bata dalam sehari selama enam jam sebanyak 30 responden (46%), 
produksi batu bata selama lima jam dalam sehari sebanyak 25 
responden (43%), dan tujuh responden (19%) memproduksi batu 
bata  selama dua jam dalam sehari.  
Tabel 15. Jumlah Produksi Batu Bata Dalam Sehari 
No Jumlah Produksi 
Batu Bata 
Jumlah 
Responden
Persentase 
1 500 35 53 
2 280 25 38 
3 250 5 9 
Jumlah  65 100 
 
Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa sebanyak 35 
responden (53%) memproduksi 500 batu bata dalam sehari, 
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sebanyak  25 responden (38%) memproduksi 280 batu bata dalam 
sehari, dan sebanyak lima responden (9%) memproduksi 250 batu 
bata dalam sehari.  
e. Jumlah Pembakaran Dalam Sebulan 
Tabel 16. Jumlah Pembakaran Dalam Sebulan 
No Jumlah 
Pembakaran
Jumlah 
Responden
Persentase 
1 3 kali 39 60 
2 2 kali 17 26 
3 1 kali 9 14 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa sebanyak 39 
responden (60%) melakukan pembakaran  batu bata tiga kali dalam 
sebulan, sebanyak 17 responden (26%) melakukan pembakaran batu 
bata dua kali dalam sebulan, dan sembilan responden (14%) 
melakukan pembakaran satu kali dalam sebulan. 
a. Ketersediaan Modal Dalam Industri Batu Bata 
Tabel 17. Ketersediaan Modal Responden 
No Asal Modal Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 Modal Pribadi 30 47 
2 Meminjam Tetangga 29 44 
3 Meminjam Bank 6 9 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 17, dapat diketahui bahwa responden 
mendapatkan modal pertama kali yaitu dari modal pribadi sebanyak 
30 responden (47%), mendapatkan modal dari meminjam tetangga 
sebanyak 29 responden (44%). Responden mengalami kendala dalam 
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ketersediaan modal. Kendala yang dihadapi adalah modal terlalu kecil 
dan meminjam Bank sebanyak enam responden (9%).  
b.  Penyerapan Tenaga Kerja 
Tabel 18. Penyerapan Tenaga Kerja 
No Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Responden Persentase 
1 3 45 69 
2 2 20 31 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 19, Dapat diketahui bahwa responden 
mempunyai tenaga kerja tiga orang sebanyak 45 responden (69%). 
Responden yang mempunyai tenaga kerja dua orang sebanyak 20 
responden (31%).  
c. Ketersediaan Bahan Baku Industri Batu Bata 
Tabel 15. Ketersediaan Bahan Baku  
No Asal Bahan Baku Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 Membeli di 
Daerah Lain 
60 92 
2 Milik Sendiri 5 8 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 20, dapat diketahui bahwa responden 
mendapatkan bahan baku dengan membeli dari tempat lain sebanyak 
60 responden (92%), sedangkan lima  responden (8%) mendapatkan 
bahan baku milik sendiri.  Responden dalam membuat batu bata 
dengan menggunakan bahan baku yaitu tanah liat, pasir, kayu  dan 
serabut kelapa.  
Harga tanah untuk satu mobil cold sebesar Rp.70.000,00, harga 
pasir untuk satu cold sebesar Rp.60.000,00. Harga kayu untuk satu 
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truk sebesar Rp.350.000,00, dan responden mendapatkan serabut 
kelapa dari milik sendiri. Responden melakukan pembakaran batu 
bata dalam satu kali pembakaran membutuhkan enam rit tanah, dua 
rit pasir, satu truk kayu, dan satu gerobak serabut kelapa. 
d. Pemasaran Batu bata  
    Tabel 16. Daerah Pemasaran Batu Bata 
No Daerah 
Pemasaran 
Jumlah 
Batu Bata 
Jumlah 
Responden 
Persentase
1 Desa Sendiri 5 ribu 5  9 
2 Luar Desa 6 ribu  25 38 
3 Luar Kota 10 ribu 35  53 
Jumlah 65 100 
 
Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa daerah 
pemasaran batu bata 91% masih berada di Kabupaten Pacitan, ada 35 
responden (53%) menjual sendiri batu bata, ada 25 responden (38%) 
didatangi langsung oleh pembeli, dan lima responden (9%) menjual 
batu bata melalui perantara orang lain. Batu bata dijual dengan harga 
Rp.550.000,00 per seribu batu bata. Daerah pemasaran batu bata 
keluar daerah Kabupaten Pacitan sebanyak lima responden (9%) 
yaitu ke Kabupaten Wonogiri sebanyak sepuluh ribu batu bata, 
Kabupaten Trenggalek sebanyak lima ribu batu bata, dan kabupaten 
Ponorogo.sebanyak sepuluh ribu batu bata, ada 25 responden (38%) 
menjual enam ribu batu bata ke Desa lain, dan sebanyak 35 
responden (53%) menjual lima ribu batu bata bata di Desa sendiri. 
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e. Peranan Industri Batu Terhadap Pendapatan Total Rumah 
Tangga 
Peranan industri batu bata terhadap pendapatan total rumah 
tangga di Desa Bangunsari sangat dirasakan oleh responden, karena 
keuntungan yang tinggi. Pendapatan kotor yang diperoleh responden 
dalam sebulan sebesar Rp.6.600.000,00 sebanyak 35 responden 
(53%), 25 responden (38%) memperoleh pendapatan sebesar 
Rp.5.500.000,00, dan ada lima responden (9%) memperoleh 
pendapatan Rp.3.300.000,00. 
Keuntungan yang diperoleh responden dalam jangka waktu 
sebulan dari usaha industri batu bata sebesar Rp..2.840.000,00, 
sebanyak 35 responden (53%), ada 25 responden (38%) mendapat 
keuntungan sebesar Rp.2.900.000,00, dan sebanyak lima responden 
(9%) mendapatkan keuntungan sebesar  Rp.2.220.000,00.  
Total pendapatan rumah tangga responden yaitu jumlah 
pendapatan pokok, jumlah pendapatan di sektor industri batu bata 
selama dan jumlah pendapatan di luar sektor industri batu bata 
selama sebulan. Total pendapatan terendah selama sebulan sebesar 
Rp.1.500.000.00 dan total pendapatan tertinggi Rp.5.000.000,00 
dengan interval Rp.500.000,00. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
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             Tabel 17. Total Pendapatan Rumah Tangga Responden 
No Tingkat Pendapatan Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 Rp.1.500.000-Rp.2.000.000,00 5 8 
2 Rp.2.000.000-Rp.2.500.000,00 12 18 
3 Rp.2.500.000-Rp.3.000.000,00 8 12 
4 Rp.3.500.000,00-Rp.4.000.000,00 16 25 
5 Rp.4.000.000,00-Rp.4.500.000,00 15 23 
6 Rp.4500.000,00-Rp.5000.000,00 9 14 
Jumlah 65 100 
 
 
Berdasarkan Tabel 17, diketahui bahwa ada lima responden (8 
persen) mempunyai total pendapatan sebesar Rp.1.500.000,00-
Rp.2.000.000,00, ada 12 responden (18 persen) mempunyai  total 
pendapatan sebesar Rp.2.000.000-Rp.2.500.000,00, ada 8 responden (12 
persen) mempunyai total pendapatan sebesar Rp.2.500.000-
Rp.3.000.000,00, ada 16 responden (25 persen) mempunyai total 
pendapatan sebesar Rp.3.500.000,00-Rp.4.000.000,00, ada 15 rsponden 
(23 persen) mempunyai total pendapatan sebesar Rp.4.000.000,00-
Rp.4.500.000,00, ada sembilan responden (14 persen) mempunyai total 
pendapatan sebesar Rp.4.500.000,00-Rp.5.000.000,00.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Industri Batu Bata  
1). Penggalian bahan mentah, 2). Persiapan pengolahan bahan, 3).  
Membuat adonan, 4).  Mencetak, 5).  Proses pengeringan batu bata 
tergantung cuaca, 6).  Proses pembakaran batu bata, 7).  Pemilihan / 
seleksi batu bata 
Alasan memproduksi batu bata, 37 responden (57%) memproduksi 
batu bata dikarenakan pendapatan lebih besar. 6 responden (9%) membuat 
batu bata dari membeli bahan baku, minat responden juga tinggi. Dan 22 
responden (34%) membuat batu bata karena ada waktu luang. 
Ada 34 responden (52%) menekuni industri batu bata selama 10 
tahun, lima responden (8%) menekuni usaha industri batu bata selama lima 
tahun, 19 responden (29%) menekuni industri batu bata selama tiga tahun, 
dan 9% responden (11%) menekuni usaha industri batu bata selama dua 
tahun. 
Luas pekarangan yang digunakan untuk usaha industri batu bata yaitu 
53%, luas pekarangan 40%. Ada 38% responden mempunyai luas 
pekarangan 30m2. Ada 9% responden mempunyai luas pekarangan 20m2.  
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Produksi batu bata dalam sehari selama enam jam, 30 responden 
(46%), 25 responden (43%) memproduksi lima jam sehari, tujuh 
responden (19%) memproduksi dua jam sehari. 
Ada 35 responden (53%) memproduksi 500 batu bata, 25 responden 
(38%) memproduksi 280 batu bata, dan sebanyak lima responden (9%) 
memproduksi 250 batu bata dalam sehari. 
Ada 39 responden (60%) melakukan pembakaran  batu bata tiga kali, 
ada 17 responden (26%) melakukan pembakaran batu bata dua kali, dan 
sembilan responden (14%) melakukan pembakaran satu kali dalam 
sebulan. 
Responden mempunyai modal pribadi sebanyak 30 responden (47%), 
meminjam tetangga sebanyak 29 responden (44%). Meminjam Bank 
sebanyak enam responden (9%). 
Responden mempunyai tenaga kerja tiga orang sebanyak 45 
responden (69%). mempunyai tenaga kerja dua orang sebanyak 20 
responden (31%). 
       Responden mendapat bahan baku dari tempat lain sebanyak 60 
responden (92%), sedangkan lima  responden (8%) bahan baku milik 
sendiri.  Responden dalam membuat batu bata dengan menggunakan bahan 
baku yaitu tanah liat, pasir, kayu  dan serabut kelapa. 
Harga tanah untuk satu cold Rp.70.000,00, pasir untuk satu cold 
sebesar Rp.60.000,00. Kayu untuk satu truk sebesar Rp.350.000,00, dan 
responden mendapatkan serabut kelapa dari milik sendiri. Responden 
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melakukan pembakaran batu bata dalam satu kali pembakaran 
membutuhkan enam rit tanah, dua rit pasir, satu truk kayu, dan satu 
gerobak serabut kelapa 
Daerah pemasaran batu bata 91% di Kabupaten Pacitan, ada 35 
responden (53%) menjual sendiri batu bata, ada 25 responden (38%) 
didatangi langsung oleh pembeli, dan lima responden (9%) menjual batu 
bata melalui perantara orang lain. Batu bata dijual dengan harga 
Rp.550.000,00 per seribu batu bata.  
Daerah pemasaran batu bata keluar Kabupaten Pacitan, lima 
responden (9%) yaitu ke Kabupaten Wonogiri sepuluh ribu batu bata, 
Kabupaten Trenggalek lima ribu batu bata, dan kabupaten Ponorogo. 
sepuluh ribu batu bata, ada 25 responden (38%) menjual enam ribu batu 
bata ke Desa lain, dan 35 responden (53%) menjual lima ribu batu bata 
bata di Desa sendiri. 
2. Peranan Industri Batu Bata Terhadap Pendapatan Total Rumah 
Tangga  
Pendapatan kotor yang diperoleh responden dalam sebulan 
Rp.6.600.000,00, ada 35 responden (53%), ada 25 responden (38%) 
memperoleh Rp.5.500.000,00, dan ada lima responden (9%) memperoleh 
pendapatan Rp.3.300.000,00. 
Keuntungan responden dalam sebulan Rp..2.840.000,00, sebanyak 35 
responden (53%), ada 25 responden (38%) mendapat Rp.2.900.000,00, dan 
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sebanyak lima responden (9%) mendapatkan keuntungan sebesar  
Rp.2.220.000,00.  
Total pendapatan rumah tangga responden yaitu jumlah pendapatan 
pokok, jumlah pendapatan di sektor industri batu bata selama dan jumlah 
pendapatan di luar sektor industri batu bata selama sebulan. Total 
pendapatan terendah selama sebulan sebesar Rp.1.500.000.00 dan total 
pendapatan tertinggi Rp.5.000.000,00 dengan interval Rp.500.000,00. 
Jadi peranan industri batu bata di Desa Bangunsari sangat penting 
karena dapat menambah pendapatan rumah tangga.  
 
B. SARAN 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah 
a. Perlu dibentuk tim penyuluhan untuk memberikan tambahan pemahaman 
kepada pengusaha batu bata di Desa Bangunsari agar mereka lebih paham 
mengenai peranan industri batu bata terhadap total pendapatan rumah tangga. 
b. Perlu diadakan pelatihan ketrampilan kewirausahaan untuk pengusaha batu bata 
agar mereka dapat lebih kreatif dan memiliki alternatif pekerjaan lain dalam 
mencari tambahan pendapatan, sehingga tidak bergantung lagi dengan usaha 
industri batu bata yang dalam jangka waktu panjang dapat merusak dan 
mengurangi kualitas lingkungan. 
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c. Perlu dibuat kebijakan mengenai ijin usaha penambangan lahan pertanian untuk 
industri batu bata agar perkembangan industri batu bata dapat dikontrol.. 
2. Bagi Pengusaha Batu Bata 
a. Hendaknya senantiasa mengikuti penyuluhan-penyuluhan atau pelatihan 
dibidang industri untuk meningkatkan wawasan mengenai pentingnya usaha batu 
bata.  
b. Perlu adanya kerja sama antara masyarakat pengusaha batu bata, pemerintah 
daerah dan BANK untuk mengembangkan usaha industri batu bata.  
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1. Kisi-kisi pedoman wawancara  
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk responden 
N
o 
Variabel Penelitian Indikator Nomor Butir 
Pertanyaan
1 A. Karakteristik 
Responden 
1. Nama  
2. Alamat  
3. Umur  
4. Jenis kelamin 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
2 B. Karakteristik 
sosial ekonomi 
Responden 
1. Pekerjaan 
2. Pendidikan Terakhir 
3. Pendidikan Non Formal 
4. Komponen Anggota 
Keluarga 
5. Keadaan Rumah  
a. 5 
b. 6 
c. 7 
d. 8 
e. 9 
 
3 C. Proses Industri 
Batu Bata 
1.  Dorongan Membuat Bata  
2.  Lamanya menekuni Usaha 
3. Luas Pekarangan 
a. 10 
b. 11 
c. 12 
 
 
4 D. Bahan Baku 
Industri Batu Bata 
1. Asal Bahan Baku 
2. Bahan Baku Yang di 
Gunakan 
3. Harga Bahan Baku 
4. Jumlah Bahan Baku yang di 
Butuhkan  
a. 13 
b. 14 
 
c. 15  
d. 16 
 
 
 
5 E. Ketesediaan 
Modal  
1. Asal Modal  
2. Kendala Dalam Permodalan 
 
a. 17 
b. 18 
 
6 F. Penyerapan 
Tenaga Kerja 
1. Jumlah Tenaga Kerja  
2. Kendala dalam Mencari 
Tenaga Kerja 
a. 21 
b. 22 
7 G. Proses Produksi  1. Lama Waktu Membuat Bata 
2. Jumlah Produksi Batu Bata 
Dalam Sehari 
3. Jumlah Pembakaran dalam 
sebulan 
a.  23 
b.  24 
c.  25 
 
8 H. Peranan Industri 
Batu Bata  
1. Keuntungan Yang diperoleh 
2. Pendapatan responden 
Dalam Sebulan 
3. Hasil dari membuat batu 
bata 
a. 29 
b. 30 
 
c. 31 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
“PERANAN INDUSTRI BATU BATA TERHADAP PENDAPATAN 
TOTAL RUMAH TANGGA DI DESA BANGUNSARI KECAMATAN 
PACITAN KABUPATEN PACITAN” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
(Arwan Tingarso) 
 
 
 
 
Pedoman angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 
akan data yang dibutuhkan untuk penulisan skripsi dalam rangka 
menyelesaikan studi sarjana di Jurusan Pendidikan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan 
maksud tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara untuk 
dapat memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan yang 
disediakan. Segala informasi yang telah diberikan akan tetap 
terjaga kerahasiaannya dan hanya untuk kepentingan penelitian. 
Atas segala bantuannya saya ucapkan terima kasih.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
PERANAN INDUSTRI BATU BATA TERHADAP 
PENDAPATAN TOTAL RUMAH TANGGA DI DESA 
BANGUNSARI KECAMATAN  
KABUPATEN PACITAN 
 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Nama     :  
 
2. Jenis Kelamin   :  a) Laki-laki 
                                                  b) Perempuan 
3. Umur / Tanggal Lahir              : 
4. Status                : a) Kawin 
              b) Belum Kawin 
              c) Duda / Janda 
 
5. Pekerjaan              : a) Pokok 
                                                               b) Sampingan  
6. Pendidikan Terakhir                : 
7. Pendidikan non formal                :  a) Kursus / pelatihan 
                   b) Tidak ada 
 
 
8. Komponen anggota keluarga 
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No Nama Hubungan 
Keluarga 
Umur 
/ 
Thn 
L /P Pekerjaan 
Pokok/ 
sampingan 
Pendidikan
1       
2       
3       
4       
5       
6       
 
9. Keadaan Rumah 
No Komponen Keadaan Jumlah 
responden 
1 Atap Rumah   
2 Dinding   
3 Lantai   
    
 
B.Proses Industri Batu Bata  
10. Apa yang menyebabkan Bapak / Ibu membuat batu bata ? 
a) Waktu yang luang 
b) Pendapatan lebih besar 
11. Sudah berapa lama Bapak /Ibu menekuni usaha batu bata ? 
Sebutkan : ...... ..... 
12. Berapa luas lahan yang Bapak / Ibu gunakan untuk usaha batu bata ? 
Sebutkan : ......... 
C. Bahan Baku Industri Batu Bata 
13. Bagaimana cara Bapak / Ibu memperoleh bahan baku ? 
a) Milik sendiri 
b) Membeli  
14. Bahan baku apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam industri batu bata? 
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Sebutkan : ...... 
15. Berapa harga bahan baku yang digunakan ? 
Sebutkan : Truk / Colt ........ 
16. Dalam satu kali proses industri batu bata, berapakah jumlah bahan baku yang 
Bapak/Ibu butuhkan ? 
............ 
D. Ketersediaan Modal Dalam Industri Batu Bata 
17. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendapatkan modal pertama kali ? 
a) Pinjam bank 
b) Pinjam tetangga  
c) Modal sendiri  
18. Apakah Bapak/ Ibu mengalami kendala / hambatan dalam modal ? 
a) Ya 
b) Tidak 
19. Jika ada, hambatan apa yang bapak/Ibu alami terkait dengan modal ? 
a) Modal terlalu kecil 
b) Sulit memperoleh modal 
E. Penyerapan Tenaga Kerja  
20. Berapa orang tenaga kerja yang Bapak/Ibu miliki ? 
a) > 3 orang  
b)  < 3 orang  
21. Dalam hal tenaga kerja, apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan ? 
a) Ya 
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b) Tidak 
22. Jika ada, apakah kesulitanya? 
a) Kurang tenaga kerja 
b) Kurang terampil 
c) Mahalnya upah  
d) lainya ..... 
F. Proses Produksi Industri Batu Bata 
23. Dalam sehari, berapa Jam Bapak / Ibu bekerja membuat batu bata ? 
Sebutkan : ................ 
24. Berapa jumlah produksi batu bata dalam sehari ? 
Sebutkan : ..... 
25. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan pembakaran batu bata dalam sebulan ? 
Sebutkan : ...... 
G. Pemasaran Industri Batu Bata 
26. Bagaimana cara Bapak / Ibu menjual batu bata ? 
a) Menjual sendiri ketempat pemasaran 
b) Pembeli datang sendiri 
c) Dijual melalui pedagang perantara 
27. Berapakah harga batu bata persatuanya ? 
Sebutkan : ...... 
28. Daerah mana saja tempat pemasaran batu bata ? 
a) Desa sendiri  
b) Desa lain 
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c) Kota lain  
H. Peranan Industri Batu Bata Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 
29. Berapa pendapatan Bapak/Ibu per bulan dari  penjualan batu bata ? 
      a. Pendapatan dari pekerjaan pokok : …………………………….. 
      b. Pendapatan diluar industri batu bata ; …………………... 
30. Berapakah kisaran laba yang Bapak/Ibu dapat dari setiap penjualan batu bata ? 
a) > 1.000.000 
b) < 1.000.000 
32. Apakah dengan usaha batu bata ini Bapak/Ibu merasa cukup untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga sehari – hari ? 
a) Lebih dari cukup 
b) Cukup  
c) Masih kurang 
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Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 5. Wawancara dengan responden 
 
 
Gambar 6. Tempat adonan tanah  dan pasir 
 
Gambar 7. Tanah untuk membuat adonan batu bata 
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Gambar 8. Menginjak Tanah Adonan 
 
 
Gambar 9. Hasil Adonan 
 
 
Gambar 10. Alat Untuk Mencetak Batu Bata 
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Gambar 11. Buruh Cetak  Batu  Bata 
 
 
Gambar 12. Merupakan hasil cetakan. 
                     
 
Gambar 13. Batu Bata Hasil Penyisiran/Perapian  
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Gambar 14. Tempat Pembakaran Batu Bata 
 
 
Gambar 15. Tumpukan Batu Bata Siap Bakar 
 
 
Gambar 16. Bahan Bakar  
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Gambar 17. Pembakaran Batu Bata 
 
 
Gambar 18. Batu Bata Matang  
 
 
Gambar 19. Pengangkutan Batu Bata  
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Gambar 20. Rumah Responden 
 
 
 
 
 
 




